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ABSTRAK 
 

Rotala rotundifolia (Buch.-Ham. ex Roxb.) Koehne merupakan salah satu 

keluarga Lythraceae adalah tumbuhan air dan amfibi dari Asia Selatan dan 

Tenggara, Jepang, Afrika, Australia, Cina, India dan Amerika Utara. Aquascape 

ditemukan Pada tahun 1858, Mr. Edward dengan  mematenkan sistem sirkulasi 

untuk akuarium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi pupuk ferti 

one plus yang tepat pada pertumbuhan tanaman Rotala Rotundifolia  (Buch.-ham. 

Ex roxb.). Penelitian ini telah dilaksanakan di di Desa Koto Taluk, Kecamatan 

Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dilaksanakan selama 

3 bulan, terhitung mulai awal dimulai Januari 2024 sampai Maret 2024. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non Faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan, penelitian terdiri dari P0 (Tanpa 

Pupuk ferti one plus), P1 (Pupuk ferti one plus 2,5 ml/liter), P2 (Pupuk ferti one 

plus 5 ml/liter) dan P3 (Pupuk ferti one plus 7,5 ml/liter). Berdasarkan hasil 

penelitian pemberian konsentrasi pupuk ferti one plus dapat disimpulkan bahwa 

pemberian P3 (Pupuk Ferti One Plus 7,5 ml/liter) adalah yang terbaik untuk tinggi 

tanaman  dan panjang akar yakni tinggi 25.18 cm  dan  panjang akar 4 cm. Tetapi 

tidak berpengaruh nyata terhadap bobot segar tanaman dan diameter batang pada 

tanaman rotala. 

 

Kata Kunci : Ferti One Plus, Pupuk, Rotala, 
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MOTTO 

 

 لَّ  يكَُل ِفُ  اٰللُّ  نفَْسًا اِلَّ  وُسْعهََا  

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai sengan kesanggupannya” 

(QS : Al- Baqarah : 286) 

 

 

 

 

“ Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahmu itu. 

 Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan 

dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi 

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan ” 

( Boy Chandra) 

 

 

 

 

“Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi,  

maka senangilah apa yang terjadi” 

(Ali Bin Abi Thalib) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aquascape adalah kegiatan yang bersifat seni dalam mengatur dan 

menanam tanaman air, batu dan kayu secara estetis di Akuarium sehingga 

memberikan efek berkebun di bawah air (Wihrlbrosky, 2012). Tujuan dari 

aquascape adalah menciptakan sebuah pemandangan di bawah permukaan air 

Akuarium, sehingga Akuarium akan terlihat lebih menarik. Manusia dalam 

kehidupan, tidak hanya membutuhkan pangan, tetapi juga membutuhkan 

ketenangan pikiran (phisikologi), salah satunya dengan melihat aquascape. Pada 

tahun 1858, Mr. Edward, mematenkan sebuah sistem sirkulasi untuk akuarium. 

Pada tahun 1856, terdapat tulisan yang membahas tentang Akuarium air tawar 

(aquascape). 

Diketahui beberapa tema dalam aquascape seperti : 1). Nature Akuarium, 

yaitu tema aquascape yang paling umum dan populer. Dimana tema ini 

menekankan pada keindahan alam bawah air yang terdiri dari berbagai jenis 

tanaman dan hewan air. 2). Dutch Akuarium : tema aquascape yang menonjolkan 

keindahan tanaman air yang berasal dari Belanda. Biasanya menampilkan 

hamparan rumput air dan beberapa jenis tanaman lain yang dipangkas secara 

khusus untuk menciptakan pola yang indah. 3). Biotope Akuarium : tema 

aquascape yang dirancang untuk meniru lingkungan alamiah dari sungai, danau, 

atau laut tertentu. Desainnya disesuaikan dengan kondisi lingkungan asli, 

termasuk suhu, kecerahan, pH dan kondisi air lainnya. 4). Iwagumi Akuarium : 

tema aquascape yang terkenal karena penggunaan batu-batu alam sebagai fokus 

utama.Tema ini menekankan pada kesederhanaan dan simetri. Biasanya, hanya 



 
 

  

satu jenis tanaman yang digunakan sebagai pengisi, dengan pilihan warna hijau 

yang konsisten. 5). Wabi Kusa : tema aquascape yang terkenal karena keindahan 

tata letak tanaman dan hiasan. Tema ini menekankan pada kesederhanaan dan 

keindahan yang alami. Desainnya terinspirasi dari tata letak tanaman yang 

ditemukan di hutan, danau, atau sungai.  

Jenis-jenis Aquascape antara lain : 1). Terrarium yaitu ekosistem darat 

yang dibentuk atau dibuat dalam suatu wadah dengan ekosistem tanaman dan 

hewan darat. 2). Paludarium adalah jenis vivarium yang menggabungkan unsur air 

dan darat di dalam wadah atau ruangan tertutup. Paludarium memungkinkan 

berbagai jenis fauna dapat hidup didalamnya, seperti hewan air, hewan amfibi, 

hewan darat dan bahkan burungpun dapat hidup di dalamnya. 3). Akuarium yaitu 

ekosistem air dalam wadah/ruang/tempat dengan habitat mahluk hidup 

didalamnya. 

Berdasarkan ukuran wadah aquascape, terdapat 3 jenis yaitu : 1. Besar 

(Mega tank), 2. Sedang (Aqurium) dan 3. Kecil (Soliter). Semakin besar ukuran 

wadah aquascape, maka semakin besar tumbuhan yang diperlukan. Sehingga 

kebutuhan tumbuhan air untuk aquascape mengikuti ukuran wadahnya. Hal ini 

mempengaruhi ketersediaan tumbuhan untuk aquascape. Permasalahan dalam 

aquascape belum terpenuhinya kebutuhan tanaman berdasarkan ukuran wadah 

tersebut. Sehingga menjadi potensi untuk mengembangkan atau mempercepat 

pertumbuhan tanaman aquascape. Aquascape memiliki unsur penyusun, yaitu 1). 

Media tanam (pupuk padat, top soil dan pasir malang), 2) Tanaman air, 3). Ikan 

(tidak selalu dibutuhkan). Salah satu tanaman yang sering digunakan dalam 

aquascape yaitu Rotala rotundifolia.  

https://kumparan.com/topic/tanaman


 
 

  

Rotala adalah tanaman yang cukup digemari oleh pecinta aquascape. 

Pertumbuhan rotala dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (abiotik) seperti cahaya, 

suhu air, pH air, kadar CO2 terlarut, kedalaman air, kandungan unsur Nitrogen (N), 

Pospor (P), Kalium (K), Calsium (Ca), Magnesium (Mg), karbonat dan bikarbonat. 

Pengaruhi intensitas cahaya, dalam hal ini berkaitan dengan proses fotosintesis. 

Fotosintesis adalah proses sintesis karbohidrat dari bahan-bahan anorganik (CO2 

dan H2O). Pada fotosintesis buatan digunakan cahaya lampu untuk menggantikan 

cahaya matahari (Song, 2012). Menurut Dogan (2019) lampu yang digunakan 

dengan kekuatan 30 what atau setara dengan 5000 lux (cahaya yang sampai di 

permukaan tiap meter persegi). 

Selain dipengaruhi oleh cahaya, pertumbuhan rotala juga dipengaruhi oleh 

nutrisi. Rotala adalah jenis tanaman yang demanding, artinya membutuhkan nutrisi 

yang cukup dalam membantu pertumbuhannya. Penambahan nutrisi dapat 

diberikan melalui pemupukan. Pupuk yang diberikan dalam bentuk disemprot 

seperti pupuk Ferti One plus.  

Pupuk Ferti One plus adalah pupuk anorganik cair yang mengandung kaya 

unsur kalium, dirancang untuk memperkuat tanaman dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Ferti One plus  merupakan sumber kalium yang membantu 

menghasilkan keseimbangan nutrisi yang tepat untuk pertumbuhan tanaman yang 

optimal dan memperkuat akar dan batang. Unsur kalium berperan sebagai pengatur 

proses fisiologi tanaman seperti fotosintesis, akumulasi, translokasi, transportasi 

karbihidrat, membuka menutupnya stomata, atau mengatur distribusi air dalam 

jaringan dan sel. 



 
 

  

Berdasarkan hasil analisis  di star laboratory  kandungan pupuk ferti one 

micro yaitu nitrogen (N) 3.50%, pospor (P) 0.69% dan kalium (K) 0.56% 

sedangkan kandungan pupuk ferti one macro yaitu nitrogen (N) 40.11%, pospor 

(P) 42.19% dan kalium (K) 17.70%.   

Berdasarkan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman, unsur hara dibagi 

menjadi dua golongan, yakni : unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara 

makro diperlukan tanaman dan terdapat dalam jumlah lebih besar dibandingkan 

dengan dengan unsur hara mikro. Kadar N, misalnya, dalam jaringan terdapat 

lebih dari seribu kali kadar Zn. Walaupun kadar unsur hara berbeda, namun setiap 

jenis tanaman umumnya memiliki urutan berdasarkan kadarnya, yakni : C, H, O, 

N, P, S, K, Ca, Mg, Si, Na, Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, B (Rosmarkam dan Widya, 

2002). 

Tanaman membutuhkan unsur hara makro dan mikro yang seimbang untuk 

mendapatkan pertumbuhan yang optimal. Unsur hara nitrogen merupakan unsur 

hara yang banayak dibutuhkan karena nitrogen komponen protein, asam nukleat, 

dan beberapa kebutuhan lainnya yang dibutuhan untuk pembentukan proto plasma 

dan berperan dalam pertumbuhan vegetated tanaman. Unsur hara N diberikan 

untuk potassium nitrate (KNO3) pada tanaman Akuarium (Widiaastoety, 2008). 

Pupuk Ferti One plus adalah pupuk yang dianjurkan dalam aquascape, 

namun konstrasi untuk memacu pertumbuhan tanaman aquascape belum diketahui 

dengan pasti. Sehingga perlu adanya penelitian untuk mengetahui konsentrasi yang 

tepat untuk pertumbuhan tanaman aquascape. 



 
 

  

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pemanfaatan pupuk ferti one plus untuk pertumbuhan tanaman 

rotala rotundifolia (Buch-ham.Ex roxb.)” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsentrasi pupuk 

ferti one  plus  yang tepat pada pertumbuhan tanaman rotala rotundifolia (Buch-

ham.Ex roxb.) 

1.3 Manfaat penelitian  

 Manfaat penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh berbagai 

konsentrasi pupuk ferti one plus terhadap pertumbuhan  tanaman rotala 

rotundifolia (Buch-ham.Ex roxb.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian P3 (Pupuk Ferti One Plus 7,5 ml/liter) adalah yang terbaik untuk tinggi 

tanaman  dan panjang akar yakni tinggi 25.18 cm  dan  panjang akar 4 cm. Tetapi 

tidak berpengaruh nyata terhadap bobot segar tanaman dan diameter batang pada 

tanaman rotala. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan penelitian lanjutan  

mengenai pemberian pupuk ferti one plus dengan konsetrasi  tinggi.  
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